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PENDEKATAN ETNOMEDISIN PERAN WANITA
DALAM PEMBANGUNAN KESEHATAN
MASYARAKAT INDONESIA

Hubungan antara manusia dan alam sekelilingnya sudah
terselenggara sejak timbulnya peradaban manusia di muka bumi.
Interaksi antara manusia dan bahan alam adalah salah satu
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di antara hubungan itu, yang timbul karena kebutuhan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup mereka. Dengan alasan itu,
manusia menggunakan bahan alam sebagai makanan, obat-obatan,
tempat tinggal dan banyak hal lagi. Pengalaman empiris pemakaian
bahan alam untuk berbagai tujuan tersebut memberikan informasi
dari generasi ke generasi tentang manfaat yang didapat manusia.

Melalui peninggalan tertulis, sejarah mencatat bahwa bahan
alam mengandung berbagai zat yang bermanfaat untuk kesehatan.
Pengetahuan tentang manfaat itu menjadi latar belakang timbulnya
berbagai jenis makanan utama yang berbeda-beda antar budaya.

Selanjutnya diketahui, bahwa kebutuhan manusia akan
tercapainya keadaan sehat juga dapat diperoleh melalui interaksi
dengan bahan alam selain makanan pokok. Interaksi tersebut
biasanya terjadi sebagai bagian dari mekanisme pertahanan diri
terhadap gangguan kesehatan yang timbul, misalnya karena
pengaruh lingkungan, cuaca, dan gaya hidup. Bukti tentang hal itu
dapat dijumpai pada berbagai catatan penemuan manfaat bahan
alam bagi manusia melalui pengalaman empiris.

Pada manusia, gejala yang dirasakan mengganggu kenyamanan
diri selalu mengundang keinginan secara alamiah untuk mencari
bahan penawarnya. Pemakaian bahan alam untuk mengatasi gejala
tersebut pada awalnya bersifat empiris, di mana hasilnya akan
ditularkan secara gethok tular dari generasi ke generasi.

KONSEP KESEIMBANGAN

Dalam sejarah Indonesia, interaksi dengan bangsa lain sudah
berlangsung seiring dengan perkembangan kebutuhan manusia.
Interaksi tersebut memberikan kontribusi terhadap pembentukan
perilaku dan sikap dalam berbagai bidang kehidupan, yaitu ekonomi,
agama, kebudayaan, sosial dan budaya. Hal itu antara lain dapat
dipelajari melalui masa kejayaan kerajaan besar di Indonesia abad
VIII, yaitu Sriwijaya, yang memberikan peluang terjadinya interaksi
intensif dengan berbagai bangsa Asia Tenggara, seperti Siam,
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Myanmar, Cina, dan Melayu. Melalui interaksi itu, pengaruh agama
Hindu, Budha dan Khonghucu merasuk ke dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat Indonesia, seperti yang dapat dipelajari melalui
berbagai peninggalan, yaitu adat istiadat dan peninggalan tertulis.
Pengaruh agama dan kebudayaan secara logika turut berperan
dalam pembentukan konsep dalam kehidupan bermasyarakat pada
waktu itu.

Dalam bidang pengobatan, adat istiadat yang berkembang
memberikan kepastian akan dianutnya konsep keseimbangan
seperti dalam pengobatan India Ayurveda, pengobatan tradisional
Cina dan lain-lain. Konsep itu secara mendasar menyatakan, bahwa
keseimbangan antara manusia dengan alam, manusia dengan
manusia dan di dalam diri manusia itu sendiri menentukan keadaan
kesehatan seseorang. Dengan demikian, maka penyakit timbul
sebagai akibat gangguan terhadap keadaan keseimbangan tersebut.
Inilah selanjutnya yang menjadi landasan dalam praktik pengobatan
tradisional Indonesia yang tersebar di Pulau Jawa dan pulau lain di
Indonesia. Ramuan obat tradisional Indonesia yang terkenal dengan
sebutan jamu, terbuat dari campuran bahan alam tumbuhan, hewan,
mineral yang mudah dijumpai di sekitar kehidupan masyarakat.

Bukti dianutnya konsep keseimbangan dalam kehidupan
masyarakat ditemukan melalui berbagai adat istiadat dalam
budaya masyarakat Jawa, terutama yang bermukim di daerah
Yogyakarta dan Surakarta. Berbagai buku yang ditulis oleh raja dan
keturunannya, pujangga dan pakar keagamaan berisikan petunjuk
dalam bentuk petuah, anjuran dan larangan bagi terselenggaranya
keharmonisan kehidupan bermasyarakat. Berbagai buku primbon
berbahasa Jawa, seperti Buku Primbon Betaljemur (Tjokroningrat
H, 2001) memuat petunjuk tentang cara yang sebaiknya diikuti
dalam menjalankan berbagai aktivitas, mulai dari mencari jodoh,
mencari pekerjaan, membuat janji, membangun rumah, menetapkan
tanggal pernikahan, mengobati, dan berbagai masalah lain dalam
kehidupan.
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Buku semacam itu memuat pula petunjuk yang mengatur secara
rinci berbagai cara dalam menghadapi setiap perubahan fase
dalam siklus hidup manusia sejak lahir, yaitu tumbuh kembang,
perjodohan, pernikahan, sampai kematian.

Secara logika, petunjuk yang mengatur kehidupan manusia
tersebut dimaksudkan untuk menciptakan, mempertahankan dan
meningkatkan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.
Keharmonisan semacam itu merupakan kunci bagi terpeliharanya
keseimbangan yang menentukan keadaan kesehatan setiap orang.

Konsep keseimbangan yang sudah dianut sejak timbulnya
peradaban manusia itu ternyata sudah mendapatkan dukungan
ilmiah, dan oleh karenanya dapat dijelaskan secara ilmiah pula.
Tubuh manusia pada dasarnya telah dilengkapi dengan sistem
pengendali keseimbangan tubuh atau homeostatik. Pada keadaan
seimbang, manusia mampu mempertahankan suhu tubuh, tekanan
osmotik darah dan konsentrasi ion hidrogen, suplai nutrisi ke
dalam sel dan pembuangan produk sisa metabolism sel. Pola makan
manusia erat berkaitan dengan tendensi dari sistem biologis untuk
mempertahankan kondisi yang relatif konstan di dalam lingkungan
internal. Sementara itu, tanpa disadari, manusia senantiasa
melakukan interaksi dengan berbagai sistem untuk menyesuaikan
diri dengan setiap perubahan yang terjadi di dalam dan di luar tubuh
sebagai makhluk biologis. Bukti tentang hal itu dapat dipelajari
melalui pola makan yang terbentuk dalam sebuah kelompok budaya
atau masyarakat, yang selalu dipandang berkaitan erat dengan
rasa, padahal sesungguhnya tubuh manusia sendiri yang mendikte
sistem untuk menyediakan berbagai kebutuhan sel agar dapat
mempertahankan hidup ini adalah merupakan suatu keinginan
sistem tubuh untuk menyelenggarakan self protection (Anne
Mclntyre, 1994). Contoh tersebut sebenarnya hanyalah beberapa
saja dari mekanisme ratusan sistem pengendali keseimbangan
tubuh manusia, baik yang berlangsung di dalam sebuah sel maupun
di dalam organ yang terbentuk atas kumpulan sel. Keberhasilan
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dalam mempertahankan keseimbangan proses di dalam tubuh akan
memberikan jaminan kesehatan sel tubuh manusia sebagai unit
terkecil dalam menjalankan kegiatan metabolisme.

Etnomedisin dan Kesehatan Wanita

Ramuan obat tradisional Indonesia dijumpai pada kehidupan
berbagai suku bangsa, namun pengetahuan yang lengkap dapat
dipelajari melalui peninggalan tertulis dan praktik penggunaan oleh
keturunan keluarga keraton yang pernah berjaya pada masa lalu.
Ramuan obat tradisional Keraton Yogyakarta dan Solo menarik
perhatian masyarakat, terutama yang berasal dari suku Jawa,
karena dipercaya khasiatnya bagi kesehatan.

Fakta yang menarik pada ramuan tersebut adalah terdapatnya
ramuan obat untuk berbagai tahapan dalam setiap siklus hidup
seorang wanita. Peninggalan tertulis itu mencatat berbagai upaya
yang harus dipatuhi seorang wanita agar selalu berada dalam
keadaan sehat. Petunjuk yang berkaitan dengan kesehatan selalu
disertai ramuan yang dianjurkan untuk digunakan, yaitu yang
dibuat dari campuran berbagai bahan alam. Melalui fakta tersebut,
maka diperlukan pendekatan etnomedisin untuk mempelajari dan
menganalisis latar belakang yang menjadi dasar besarnya perhatian
terhadap kesehatan wanita. Pendekatan tersebut selanjutnya dapat
diikuti dengan kajian ilmiah untuk memahami khasiat ramuan
dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan wanita pada berbagai
fase kehidupan.

Masa Puber

Fase penting dalam siklus kehidupan seorang wanita adalah saat
memasuki masa puber. Seorang gadis yang memasuki masa puber
akan mengalami perubahan di dalam kehidupannya, yaitu dengan
dimulainya siklus menstruasi, yang menjadi awal berfungsinya organ
reproduksi wanita. Sejak saat itu sistem hormonal di dalam tubuh
seorang gadis mengalami perubahan yang sangat menentukan bagi
kemampuannya dalam menjalankan tugas sebagai seorang wanita

5

PENDEKATAN ETNOMEDISIN PERAN...
PIDATO GURU BESAR MANGESTUTI AGIL



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

dan ibu. Pada setiap awal siklus menstruasi, pesan dari kelenjar
hipofisis akan disampaikan melalui follicle stimulating hormones
kepada ovarium, yang menyebabkan terjadinya perkembangan
beberapa folikel. Di dalam folikel akan terbentuk sebuah sel telur
yang matang dan hormon estrogen. Selanjutnya, melalui proses
ovulasi, sel telur yang sudah bermigrasi ke permukaan ovarium
akan berjalan menuju tuba fallopii. Fertilisasi akan terjadi melalui
pertemuan sel telur dan sperma yang dilanjutkan dengan perjalanan
menuju uterus untuk proses implantasi. Dengan berakhirnya
ovulasi, korpus luteum selanjutnya melalui instruksi dari luteinizing
hormone kelenjar hipofisis akan memproduksi hormon progesteron
dan estrogen. Kedua hormon inilah yang akan bekerja sama dalam
menjaga proses kehamilan dengan cara menciptakan suasana
tertentu yang diperlukan bagi kelangsungan kehamilan yang
sehat di dalam uterus. Proses selanjutnya adalah kerja hormon
estrogen dalam meningkatkan suplai darah bagi uterus. Progesteron
mengatur sekresi zat yang dibutuhkan bagi pertumbuhan embrio
pada kehamilan. Proses yang berlangsung melalui berbagai tahapan
tersebut harus terselenggara secara lancar karena merupakan
salah satu faktor penentu bagi kemampuan seorang wanita untuk
mendapatkan keturunan setelah memasuki kehidupan perkawinan.
Faktor terpenting yang belum banyak dipahami setiap wanita
adalah sikap terhadap tumbuhnya sifat dan naluri kewanitaan,
yaitu yang berhubungan erat dengan aktivitas organ reproduksi.
Pendekatan ilmiah membuktikan terdapatnya hubungan erat antara
sikap positif wanita terhadap perubahan yang terjadi setiap bulan
tersebut dan gangguan yang kerap dialami selama masa haid.
Karakter yang timbul akibat siklus haid sangat ditentukan oleh
perasaan tentang siklus itu sendiri dan pemeliharaan keseimbangan
hormon. Sikap yang positip itu akan mampu mengatasi berbagai
gangguan yang kerap dialami, seperti ketidakteraturan siklus
dan rasa sakit berlebihan. Sementara itu, keseimbangan hormon
dipengaruhi oleh pola hidup wanita, yang meliputi pengaturan diet,
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kecukupan olahraga, relaksasi dan istirahat. Dalam hal ini seorang
gadis harus mendapatkan bekal yang cukup sehingga ia mampu
menerima perubahan di dalam dirinya.

Melalui pemahaman tentang besarnya peran organ reproduksi
wanita tersebut, maka kita dapat memahami pula penyebab
tumbuhnya berbagai upacara adat suku bangsa Indonesia untuk
menyambut tibanya masa puber seorang gadis remaja. Upacara
itu diadakan untuk memanjatkan doa dan mengharapkan restu
keluarga dan anggota masyarakat, serta sebagai media untuk
mengingatkan setiap gadis tentang berbagai perubahan yang akan
terjadi secara fisik dan psikis setelah mencapai masa puber. Upacara
tersebut sekaligus merupakan awal hubungan yang lebih intensif
antara seorang wanita dan berbagai ramuan obat tradisional.

Ramuan khusus untuk remaja puteri yang terutama berkembang
dalam kebudayaan Jawa pada dasarnya tersusun atas bahan alam
yang mengandung senyawa berkhasiat obat. Pada ramuan obat
tradisional suku Madura misalnya, hubungan yang lebih intensif
antara wanita dan obat tradisional dimulai sejak masa akil balik
dan akan berlangsung sampai masa sesudah menopause. Pembagian
jenis ramuan dapat dibuat berdasarkan siklus kehidupan wanita,
yaitu ramuan bagi remaja puteri, masa pernikahan, kelahiran,
dan menopause. Ramuan obat tradisional untuk remaja puteri
dan wanita dewasa yang diciptakan semasa kejayaan Kerajaan di
Sumenep, Madura, antara lain adalah jamu galian singset, jamu
pakak, dan jamu selokarang. Ramuan pada umumnya tersusun dari
3-12 bahan tanaman obat, dan digunakan untuk pemakaian dalam
dan luar (Gambar 1).

Khasiat tanaman obat disebabkan oleh aktivitas berbagai
senyawa kimia yang terkandung di dalamnya, antara lain yang
termasuk golongan tannin, antrakinon, flavonoid, alkaloid, minyak
atsiri, terpenoid, alkaloid, steroid, flavonoid, polifenol, minyak
atsiri. Pemakaian 1-4 jenis tanaman suku Zingiberaceae dalam
sebuah ramuan, misalnya kunyit (Curcuma domestica), temu hitam
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(Curcuma aeruginosa), temugiring (Curcuma heyneana), menarik
untuk dikaji secara lebih dalam berkaitan dengan terdapatnya
kandungan senyawa kurkumin. Kurkumin adalah senyawa golongan
flavonoid yang menarik perhatian peneliti karena berbagai khasiat,
termasuk antioksidan, analgesik, antiinflamasi, antikarsinogenik
dan antibakteri. Penelitian ilmiah terhadap aktivitas biologik
kurkumin sebagai pencegah kanker berkaitan erat dengan aktivitas
antioksidan dan antiinflamasi senyawa tersebut. Melalui penelitian
juga terbukti kontribusi senyawa tersebut terhadap pencegahan
kerusakan sel akibat pengaruh buruk radikal bebas. Hal itu
menunjukkan bahwa kurkumin dapat berperan sebagai pencegah
terjadinya pembelahan sel yang tidak terkendali pada tumor dan
kanker. Aktivitas anti kanker kurkumin memberikan justifikasi
yang kuat terhadap pemanfaatan bahan alam yang mengandung
kurkumin secara luas pada ramuan wanita. Dengan pendekatan
khasiat biologik kurkumin sebagai antioksidan, maka tidak
diragukan manfaat jamu untuk memelihara kesehatan sel. Selain
kurkumin, rimpang tanaman suku Zingiberaceae mengandung
minyak atsiri yang mempunyai aktivitas mencegah dan mengatasi
gangguan saluran pencernaan dan saluran pernapasan.

Dengan diketahuinya aktivitas biologik senyawa kimia yang
terkandung di dalam tanaman obat, maka ramuan obat tradisional
bagi remaja puteri memang dapat menciptakan suasana yang
diperlukan bagi terselenggaranya pertumbuhan dan pemeliharaan
berbagai organ penting tubuh, termasuk kelenjar hormon wanita,
secara sempurna di samping pertumbuhan organ tubuh lainnya.
Penemuan khasiat berbagai senyawa kandungan itu secara ilmiah
seharusnya menguatkan keyakinan kita akan peran ramuan obat
tradisional sebagai sesuatu yang dibutuhkan bagi pertumbuhan
organ tubuh wanita secara optimal, sebagai persyaratan untuk
dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya.
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Masa Kehidupan Berumah Tangga

Besarnya peran dan tanggung jawab wanita dapat dipahami
melalui penggunaan berbagai ramuan obat tradisional, baik
melalui persiapan menjelang upacara pernikahan maupun selama
masa pernikahan. Ramuan terbukti secara empiris berkhasiat
meningkatkan keadaan sehat jasmaniah dan rokhaniah sebagai
persyaratan seorang wanita yang memasuki fase baru dalam
kehidupannya. Berbagai upacara adat perkawinan tradisional sudah
dilaksanakan secara turun-temurun, yang terdiri atas rangkaian
acara dengan makna khusus yang tersirat di dalamnya. Selain
bertujuan untuk membagikan kebahagiaan dan kegembiraan,
upacara dimaksudkan untuk mengingatkan para wanita akan
tanggung jawab mereka sebagai seorang isteri dan ibu dari anak-
anak yang dilahirkan.

Ramuan obat tradisional Keraton Sumenep, Madura, yang sudah
digunakan secara turun-temurun untuk menjaga dan meningkatkan
kesehatan wanita antara lain adalah jamu selokarang, galian singset
dan jamu pakak. Komposisi bahan penyusun ramuan yang menarik
adalah yang berkhasiat sebagai astringen, antibakteri, antijamur,
dan untuk menjaga kelancaran siklus menstruasi.

Jamu yang juga diramu dan dikonsumsi secara teratur pada
masa ini adalah jamu sehat wanita (Tabel 1). Komposisi ramuan
terdiri atas tanaman-tanaman yang berkhasiat astringen, yaitu
pulasari (Alyxia stellata), jokeling (Terminalia chebula) yang
mengandung tanin yang berkhasiat mengerutkan membran mukosa
atau jaringan untuk mengendalikan pengeluaran sekret. Tanaman
meniran (Phyllanthus niruri) pada ramuan ini telah diketahui
aktivitas antiinflamasi, antioksidan dan meningkatkan imunitas
tubuh. Kayu secang (Caesalpinia sappan) mengandung senyawa yang
berkhasiat sebagai antioksidan, sedangkan rimpang tanaman suku
Zingiberaceae yang terdapat dalam ramuan mengandung minyak
atsiri yang berkhasiat menjaga kesehatan saluran pencernaan dan
pernapasan. Biji pala (Myristica fragrans), bunga cengkeh (Eugenia
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caryophyllata), buah cabe jamu (Piper retrofractum), dan kulit kayu

manis (Cinnamomum burmani) mengandung senyawa golongan

minyak atsiri yang berkhasiat untuk mengatasi gangguan lambung,

seperti kram, kembung, dan infeksi bakteri.

Tabel 1. Jamu sehat wanita

No.| Namalokal |  Nama ilmiah Suku Bagian
tanaman
1. (laos Alpinia galanga (L.) Zingiberaceae |rhizoma
Swarzt.
2. |jinten hitam | Nigella sativa L. Ranunculaceae |biji
3. | kemukus Piper cubeba L. Piperaceae buah
4. |adas Foeniculum vulgare L. | Apiaceae buah
5. | palasari Alyxia reindwartii Bl. | Apocynaceae Kulit batang
6. | kedawung Parkia roxburghii G. Mimosaceae biji
Don.
7. | kunyit Curcuma domestica Vahl. | Zingiberaceae |rhizoma
8. | masoyi Massoia aromatica Lauraceae Kulit batang
Becc.
9. |cengkih Syzigium aromaticum L. | Myrtaceae bunga
10. |trawas Litsea odorifera Val. Lauraceae daun
11. |jahe Zingiber officinale Zingiberaceae |rhizoma
Rosc.
12. | ketumbar Coriandrum sativum L. | Apiaceae buah
13. | secang Caesalpinia sappan L. |Caesalpiniaceae | kayu
14. | kayu angin Usnea barbata Fries. Usneaceae talus
15. | kayu manis | Cinnamomum burmani | Lauraceae kulit batang
(Nees.) BL
16. |jokeling Terminalia chebula Combretaceae |resin
Retz.
17. | pala Myristica fragrans Myristicaceae | biji
Houtt.
18. | kapulaga Amomum Zingiberaceae |buah
cardamomum Wild.
19. |temulawak Curcuma xanthorrhiza |Zingiberaceae |rhizoma
Roxb.
20. | cangkok Mesua ferrea Linn. Guttiferae bunga
21. | merica hitam | Piper nigrum Linn. Piperaceae buah
22. |kayu anyang |Elaeocarpus Elaeocarpaceae |biji
grandiflora Smith.
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Lanjutan Tabel 1.

No. | Nama lokal Nama ilmiah Suku Bagian
tanaman
23. |jolawe Terminalia belerica Combretaceae |buah
Roxb.
24. | cabe jamu Piper retrofractum Vahl. | Piperaceae buah

Pemakaian: gangguan saluran pencernaan yang menyebabkan hilangnya
nafsu makan, mempertahankan suhu tubuh, menghilangkan kelelahan
fisik, mencegah infeksi mikroba, mengatasi rasa sakit (rheumatic pain),
menjaga tonus otot tubuh.

Perawatan Pasca Melahirkan

Pendekatan etnomedisin terhadap peran dan tanggung jawab
seorang wanita selanjutnya dapat dibuktikan melalui ketersediaan
berbagai ramuan obat tradisional bagi ibu pasca-melahirkan.
Ramuan untuk pemakaian dalam dan luar tersebut tersusun atas
bahan tanaman yang secara empiris dapat membantu mempercepat
proses penyembuhan agar kondisi kesehatan seorang wanita kembali
seperti sediakala seperti sebelum melahirkan.

Melalui telaah bahan penyusun ramuan, dapat ditarik
kesimpulan tentang khasiat bahan yang dapat mencegah berbagai
gangguan pada organ vital tubuh, termasuk memelihara kemampuan
kontraksi otot uterus, mempercepat proses penyembuhan luka
perineum dan mencegah infeksi. Ramuan tersebut juga mengandung
bahan yang meningkatkan imunitas tubuh pemakainya sehingga
tidak mudah jatuh sakit karena infeksi. Contoh ramuan untuk
kehamilan dan perawatan sesudah melahirkan dari Keraton
Sumenep, Madura, adalah jamu papeja, jamu pakak, dan jamu sari
rapet. Ramuan untuk pemakaian luar adalah parem bengkes, tapel
perut, parem atas, parem bawah, dan ramuan palapana. Resep
ramuan diturunkan dari generasi ke generasi keluarga keraton
dan masih menggunakan metoda pengolahan sederhana. Berbagai
contoh aturan pakai adalah setiap hari, sejak hari ke-1 — hari
ke-40, dan hari ke-40 sampai seterusnya (Gambar 2). Khasiat
ramuan antara lain adalah menjaga kesehatan, mengatasi periode
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haid yang tidak teratur, mencegah penumpukan lemak tubuh,
menghilangkan bau badan yang kurang sedap, meningkatkan
produksi dan sekresi air susu ibu, menjaga kekuatan otot
organ reproduktif, mencegah gangguan lambung, membantu
mempertahankan suhu tubuh dan mencegah serangan penyakit flu
(Mangestuti, et al., 2007).

Serat Kawruh Bab Jampi-Jampi Jawi adalah salah satu
peninggalan tertulis yang memuat berbagai jamu. Ramuan untuk
wanita yang terdapat di dalamnya dapat tersusun atas lebih dari
satu bahan rimpang tanaman suku Zingiberaceae. Dalam sebuah
ramuan untuk ibu sesudah 40 hari melahirkan, yaitu Jampi tiyang
rencang rare sasampunipun 40 dinten, terdapat bahan kunyit,
kunci, kunci pepet, kencur, laos, lempuyang, jahe, temulawak, temu
hitam dan temu giring. Dengan komposisi tersebut, maka melalui
kekayaan zat kandungan kurkumin, gingerol, panduratin, minyak
atsiri, saponin glikosida dan lain-lain, pemulihan kondisi kesehatan
sehabis melahirkan dapat berlangsung lancar. Beberapa bahan
tanaman, seperti rimpang dringo (Acorus calamus), daun jung
rahap (Baeckea frutesecens), rimpang bengle (Zingiber cassumunar),
kulit kayu pulasari (Alyxia stellata) digunakan dalam campuran
ramuan obat tersebut, yang secara empiris berkhasiat mempercepat
penyembuhan luka pada saluran reproduksi.

Dalam sistem pengobatan tradisional Jawa, praktik pemakaian
ramuan jamu pelancar pengeluaran air susu ibu adalah manifestasi
terhadap paling sedikit dua macam persembahan bagi kelahiran
bayi. Persembahan pertama adalah kasih sayang, dukungan dan
respek bagi sebuah kelahiran. Persembahan kedua adalah nutrisi
yang berkualitas yang diperlukan bagi pembentukan tubuh yang
sehat. Air susu ibu adalah makanan alamiah yang paling sehat
yang diperlukan bagi seorang bayi selama paling sedikit tahun
pertama dalam kehidupannya. Penelitian ilmiah yang dilakukan
terhadap bahan penyusun ramuan tersebut, seperti daun katu,
memberikan landasan yang semakin kuat terhadap pemanfaatannya
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Gambar 1. Pembuatan ramuan jamu dengan cara sederhana oleh
peramu dan pemilik resep ramuan dari keturunan
keluarga Keraton Sumenep

L

Gambar 2. Peragaan beragam ramuan obat tradisional Keluarga
Keraton Sumenep pasca-melahirkan

13

PENDEKATAN ETNOMEDISIN PERAN...
PIDATO GURU BESAR MANGESTUTI AGIL



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

bagi kelancaran tumbuh kembang bayi. Pada penelitian terhadap
hewan percobaan tikus dan mencit menyusui, pemberian ekstrak
daun katu terbukti meningkatkan sekresi dan pengeluaran air susu
(Mangestuti, 2000). Hasil serupa juga diperoleh melalui penelitian
terhadap relawan ibu menyusui. Pada penelitian tersebut diketahui
terdapatnya senyawa golongan steroid yang bekerja dengan cara
meningkatkan proliferasi sel saluran kelenjar susu, serta vitamin
dan serat yang diperlukan bagi pertumbuhan bayi (Padmavathi
P and Rao MP, 1990). Penelitian lain juga membuktikan khasiat
ekstrak daun katu dalam meningkatkan kadar hormon prolaktin
hewan percobaan tikus dan sel neuroglial anak tikus yang berperan
pada pertumbuhan kecerdasan (Nurul K, Eri GD, and Mangestuti A,
2010).

Kehidupan PascaMenopause

Menopause adalah perubahan yang terjadi dalam kehidupan seorang
wanita, yang ditandai dengan berakhirnya menstruasi. Perubahan
itu merupakan akhir dari ovulasi yang sekaligus mengakhiri masa
subur. Bagi seorang wanita, menopause adalah masa yang sangat sulit,
terutama dalam menerima kenyataan bahwa ia sudah tidak dapat
lagi menjalankan peran dan fungsinya sebagai seorang wanita sejati.
Keadaan itu menyebabkan stres yang berdampak pada timbulnya gejala
seperti gelisah, sulit tidur, depresi, sakit kepala, palpitasi, menstruasi
yang tidak teratur disertai pendarahan hebat. Stres tersebut makin
mengganggu hipotalamus sistem saraf pusat yang memengaruhi
produksi hormon yang mengendalikan kelenjar endokrin. Kelenjar
endokrin yang mengendalikan berbagai sistem tubuh, seperti suhu,
sirkulasi, pencernaan, struktur tulang, emosi, perubahan mood,
keseimbangan air, tidur, berat badan pun mengalami gangguan selama
masa menopause.

Stres yang berlebihan dan tidak segera diatasi selama menopause
akan menyulitkan tubuh dalam menyesuaikan diri terhadap
menurunnya produksi hormon estrogen. Oleh karena itu,
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pemahaman akan perubahan hidup tersebut akan mempermudah
wanita untuk beradaptasi dan menyesuaikan diri. Sebagai bagian
dari siklus hidup, maka seharusnya tubuh seorang wanita dapat
menerima keadaan itu sehingga secara pasti mampu melakukan
adaptasi terhadap berbagai perubahan karena fluktuasi hormonal
yang terjadi.

Survei yang dilakukan terhadap wanita keturunan keluarga
Keraton Sumenep yang minum ramuan jamu secara teratur
menunjukkan bahwa menopause berlangsung lancar pada usia
di atas 55 tahun tanpa gangguan kesehatan yang berarti, seperti
gelisah, sulit tidur, berkeringat berlebihan dan timbulnya rasa panas
dari dalam tubuh. Melalui pengetahuan yang terbatas, mereka
menerima perubahan dalam fase hidup tersebut sebagai bagian
akhir dari salah satu tanggung jawab, untuk selanjutnya menerima
tugas lain. Pemakaian jamu, seperti galian singset, jamu pakak dan
selokarang, selanjutnya bertujuan untuk menjaga kesehatan semata
agar tidak mudah jatuh sakit.

Aromaterapi

Peninggalan tertulis menyebutkan, bahwa ramuan obat
tradisional untuk pemakaian luar erat berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari wanita Indonesia. Hal itu dapat diketahui
melalui praktik pemakaian yang berlangsung sampai saat ini untuk
berbagai tujuan, termasuk kebersihan, kelembaban, kehalusan dan
kekencangan kulit. Perawatan kulit wanita keturunan Keluarga
Keraton Sumenep menarik untuk mendapatkan perhatian, karena
terdiri atas beberapa tahapan yang dilakukan secara teratur setiap
hari. Bahan baku penyusun ramuan antara lain adalah tepung
beras (Oryza sativa), temugiring (Curcuma heyneana), dan bahan
yang beraroma seperti daun legundi (Vitex t¢rifolia), kayu cendana
(Santalum album), akar klembak (Rheum palmatum), dan kulit kayu
massoia (Massoia aromatica). Pada umumnya cara pemakaian adalah
dengan digosokkan pada kulit tubuh yang berkhasiat membantu
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proses pengelupasan sel kulit mati, bersifat mendinginkan dan
sebagai antibakteri. Bau harum bahan berasal dari minyak atsiri
yang terkandung di dalamnya yang membuat tubuh berbau harum.

Pemanfaatan bahan tumbuhan yang berbau harum memang
sudah berlangsung secara turun-temurun di Indonesia. Bagian yang
digunakan adalah akar, kulit batang, kayu, daun, bunga, biji, baik
dalam keadaan segar maupun kering. Cara penggunaan antara lain
sebagai pengharum pakaian, pengharum ruang, campuran ramuan
untuk kesehatan yang diminum dan dioleskan kulit.

Pemanfaatan minyak atsiri untuk tujuan terapi yang sudah
berlangsung lama adalah penggunaan dupa secara luas pada
berbagai upacara keagamaan.

Dupa sudah digunakan secara turun-temurun di Indonesia sejak
lama dan tersedia dengan harga yang bervariasi sesuai kualitas
bahan baku. Cara pemakaiannya bermacam-macam, antara lain
sebagai pengharum ruang, pengharum tubuh, rambut dan pakaian.
Minyak atsiri yang terkandung di dalam dupa berkhasiat sebagai
penenang, di mana keadaan tenang merupakan persyaratan bagi
meningkatnya imunitas tubuh manusia. Pada saat ini pemanfaatan
itu dikenal dengan istilah aromaterapi.

Minyak atsiri yang terkandung di dalam bahan aromatik
diperoleh dengan cara penyulingan, dan selanjutnya digunakan
untuk berbagai tujuan kesehatan, yaitu dengan cara dihirup
dan aplikasi melalui kulit. Khasiat minyak atsiri untuk merawat
kecantikan telah ditemukan dan dipraktikkan oleh seorang
wanita bernama Marguerite Maury. Ia telah memperlihatkan
dedikasi yang tinggi untuk membuktikan reputasi aromaterapi.
Fokus penelitiannya adalah pada efek rejuvenasi minyak atsiri.
Penemuannya mendukung pemanfaatan minyak atsiri untuk
kecantikan yang telah berkembang dalam kehidupan masyarakat
Indonesia dan negara Asia Tenggara lain. Hasil penelitian ilmiah
menyebutkan bahwa pemakaian aromaterapi yang paling efisien
untuk kesehatan adalah dengan metode pijat yang menggunakan
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minyak atsiri yang diencerkan dalam minyak pembawa. Melalui
pijat, komponen minyak atsiri akan mudah masuk melalui pori-
pori kulit dan selanjutnya memengaruhi fungsi tubuh, antara lain
menyebabkan vasodilatasi pembuluh darah. Komponen minyak
atsiri yang tercium melalui rongga hidung akan memengaruhi
susunan saraf pusat dan menyebabkan peningkatan hormon yang
dapat menimbulkan rasa senang. Selanjutnya perasaan senang dan
keadaan relaksasi itu menyebabkan peningkatan imunitas tubuh
(Anne Meclntyre, 1994). Sebuah penelitian terhadap pemakaian
minyak atsiri pada praktik timung (mandi uap tradisional Indonesia)
berhasil menemukan komponen minyak yang dapat menembus kulit
hewan percobaan tikus (Budiastuti, Mangestuti A, Esti H, 2008).

Pendekatan Etnomedisin

Lahirnya berbagai ramuan obat tradisional untuk kesehatan
merupakan bagian dari proses perkembangan kebudayaan bangsa.
Ketersediaan ramuan obat tradisional Indonesia khusus untuk
wanita membuktikan pengakuan masyarakat terhadap peran dan
tanggung jawab wanita yang tidak tergantikan sebagai isteri dan
ibu dari anak-anak yang dilahirkan. Hal itu sesuai dengan ajaran
agama, yang menyatakan tentang tanggung jawab seorang wanita
dalam keluarga dan oleh karena itu harus dihormati.

Dengan demikian, melalui pendekatan etnomedisin kita semakin
yakin, bahwa kebudayaan Indonesia memberikan pengakuan
terhadap pentingnya kesehatan seorang wanita sebagai modal utama
untuk menjalankan peran dan tanggung jawabnya. Pendekatan itu
secara langsung dapat diartikan, bahwa hanya wanita yang sehat
yang dapat melahirkan, membesarkan dan mendidik anak-anak
Indonesia yang sehat jasmani dan rohani.

Dukungan atas pengakuan tersebut dapat kita peroleh melalui
berbagai studi ilmiah yang menyatakan bahwa pola kesehatan
seorang anak dimulai sejak terjadinya konsepsi. Di tangan para
orang tua terletak tanggung jawab untuk menyediakan benih yang
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memuat "genetic blueprint" bagi masa depan anak yang mereka
lahirkan. Oleh karena itu orang tua harus memahami pentingnya
penyediaan benih yang sehat sebagai jaminan untuk dapat
menghasilkan keturunan yang sehat dan mempunyai vitalitas yang
optimum (Anne McIntyre, 1994).

Dunia ilmu pengetahuan menyatakan, bahwa kondisi kesehatan
jasmani dan rohani seorang ibu sangat menentukan kesehatan
mental dan fisik bayi yang dilahirkannya. Status nutrisi seimbang,
pengendalian racun dan kuman penyebab penyakit menentukan
pertumbuhan normal embrio. Melalui pendekatan tersebut, maka
bangsa Indonesia tidak perlu meragukan peran dan tanggung jawab
wanita dalam membangun sebuah masyarakat yang sehat.

Langkah konkrit untuk mewujudkannya harus dirumuskan
dalam waktu tidak terlalu lama. Dalam hal ini, tindakan yang
paling tepat adalah peningkatan peran organisasi wanita dan
pusat perawatan kesehatan, termasuk Dharma Wanita, Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga (PKK), Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu)
dan Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). Organisasi dan unit
perawatan kesehatan masyarakat memegang peran kunci dalam
meningkatkan status kesehatan wanita yang akan merawat dan
menjaga kesehatan anggota keluarga masing-masing.

Seperti yang sudah kita ketahui, pemakaian bahan alam
dalam bentuk tunggal dan ramuan untuk tujuan kesehatan di
kalangan masyarakat Indonesia tetap disukai. Fenomena tersebut
perlu mendapatkan perhatian khusus dari para pemimpin dan
pengelola bidang kesehatan agar tidak terjadi kesalahan akibat
pemahaman yang belum tuntas. Pemahaman peran ramuan obat
bahan alam hendaknya dilakukan dengan memerhatikan perjalanan
sejarah, bahwa penemuan metode pengobatan tersebut berlangsung
dalam suasana kebatinan yang khusus, yaitu sebagai rangkaian
tindakan pengobatan untuk mencapai keseimbangan. Oleh sebab itu,
pemanfaatannya pada masa kini pun sebagai bagian dari langkah
"back to nature" harus bersifat holistik. Artinya, setiap tenaga

18

PENDEKATAN ETNOMEDISIN PERAN...
PIDATO GURU BESAR MANGESTUTI AGIL



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

kesehatan perlu memahami secara komprehensif metode pengobatan
dan pencegahan penyakit, sehingga tidak melakukan pekerjaannya
hanya untuk mendapatkan keuntungan semata.

Hal penting yang memerlukan perhatian kita bersama adalah,
bahwa pemanfaatan ramuan obat bahan alam telah terbukti
khasiatnya secara empiris untuk pencegahan penyakit. Penemuan
ahli pengobatan dunia pada zamannya masing-masing, yaitu
Hippocrates, Galen, Socrates dan anaknya Hall, sudah meyakinkan
umat manusia bahwa terdapatnya ketidakseimbangan di dalam
tubuh menjadi penyebab penyakit. Adalah kewajiban tenaga
kesehatan untuk membantu wanita mencapai keadaan sehat melalui
upaya pencegahan, dan tidak hanya mengobati penyakit yang terjadi
karena pola hidup yang tidak seimbang.

Dalam hal ini, sarjana farmasi apoteker dituntut untuk berperan
secara aktif dalam bekerja sama dengan unsur tenaga kesehatan,
termasuk dokter dan perawat, untuk mempertimbangkan pemakaian
obat tradisional sebagai obat alternatif dan komplementer. Peran
yang paling penting adalah memberikan keyakinan akan kontribusi
obat tradisional Indonesia dalam membangun kesehatan, seperti
halnya obat tradisional dari Cina, Ayurveda dari India, Kampo dari
Jepang dan lain sebagainya. Kalau obat tradisional dari negara di
Asia tersebut berhasil mendapatkan pengakuan dari negara Barat,
mengapa hal itu tidak terjadi dengan obat yang berkembang dari
budaya Bangsa Indonesia? Kesempatan untuk pengembangan sudah
tiba dan tidak perlu ditunda lagi. Bangsa Indonesia harus tumbuh
menjadi bangsa yang sehat berkat kekayaan biodiversitas negerinya.
Modernisasi dalam berbagai bidang tidak boleh menyebabkan
kelemahan daya tahan fisik dan psikis yang menggiring kepada
ketidakberdayaan. Hal itu hanya dapat dicapai melalui peran yang
optimal dari wanita Indonesia yang sehat jasmani dan rohani.
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